ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Menanamkan Sikap Terpuji
Peserta Didik melalui Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MIN 3 Tulungagung” ini
ditulis oleh Siti Zulfatul Haa Idah, NIM 12205183157, Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK), Universitas
Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2022, Dosen
Pembimbing: Dr. Khoirul Anam, M.Pd.l.

Kata Kunci: Strategi, Penanaman, Sikap Terpuji

Penelitian dilakukan di MIN 3 Tulungagung yang merupakan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri yang sangat mengutamakan pembentukan sikap. Selain itu
berbagai prestasi Akademin dan Non Akademik pernah diraih oleh sekolah ini.
Progam yang baik dalam menciptakan atau menghasilkan peserta didik yang unggul
dalam agama maupun sosial, menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk
mempercayakan pendidikan anaknya di MIN 3 Tulungagung. Namun, pada
kenyataannnya yang ada di lapangan, pelajaran Akidah Akhlak kurang di minati
peserta didik karena dipandang kurang menyenangkan dan membosankan. Tetapi
pada lokasi penelitian ini seorang guru Akidah Akhlak mampu menarik perhatian
peserta didiknya dengan cara penyampaian materi dengan strategi penyampaian,
strategi pengorganisasian dan strategi pengelolaan materi berdasarkan teori
Reigeluth.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana strategi penyampaian guru akidah
akhlak dalam menanamkan sikap terpuji di MIN 3 Tulungagung? 2) Bagaimana
strategi pengorganisasian guru akidah akhlak dalam menanamkan sikap terpuji di
MIN 3 Tulungagung? 3) Bagaimana strategi pengelolaan materi guru akidah akhlak
dalam menanamkan sikap terpuji di MIN 3 Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitiannya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung.
Sumber data diperoleh dari Guru Akidah Akhlak, kepala sekolah, waka kurikulum,
peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi.

Dari hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan, Pertama: Strategi
Penyampaian terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 1) Media pembelajaran, menggunakan
media berbasis manusia, media berbasis audio visual, media berbasis cetakan. 2)
Interaksi peserta didik dengan media pembelajaran menggunakan pola strategi
penunjukan gambar antara baik dan buruk (example non example), peserta didik
menjadi sangat antusias belajar dan membuat interaksi antara peserta didik dengan
guru menjadi lebih dekat. 3) Bentuk (struktur) belajar mengajar menggunakan
bentuk kelompok dengan pola diskusi dan individu dengan pola tugas mandiri.
Kedua: Strategi pengorganisasian pembelajaran guru dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:
1) Strategi mikro menggunakan konsep bercerita pengalaman. 2) Strategi makro
menggunakan konsep komunikasi yang baik dan konsep pendekatan keteladanan.

X1V



Ketiga: Strategi pengelolaan materi dibagi menjadi 4 (empat), yaitu: 1)
Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran guru dilakukan dengan metode
ceramah dan tayangan video dari YouTube. 2) Pembuatan catatan kemajuan belajar
peserta didik dilakukan guru dengan memberi penilaian pengetahuan, penilaian
sikap dan penilaian keterampilan dan melalui buku penghubung. 3) Pengelolaan
motivasional dilakukan guru dengan cerita kisah. 4) Kontrol belajar dilakukan guru
dengan memberikan perjanjian belajar (kontrak belajar) dan melalui buku
penghubung.
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ABSTRACT

A Thesis entitled "Teacher's Strategy to Instill Students’ Noble Attitudes
through Akidah Akhlak Subjects at State Islamic Elementary School 3
Tulungagung™ was written by Siti Zulfatul Haa Idah, Registered Student Number
12205183157, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2022, Advvisor: Dr. Khoirul Anam, M.Pd.l.

Keywords: Strategy, Instillation, Noble Attitude

The research was conducted at State Islamic Elementary School 3
Tulungagung that prioritizes attitude formation. In addition, various academic and
non-academic achievements have been achieved by this school. Good programs to
make or produce students who excel both religiously and socially are the main
attraction for the community to entrust their children's education there. However,
in reality akidah akhlak subject is less attractive to students because it is considered
as less fun and boring. But in State Islamic Elementary School 3 Tulungagung, the
teacher of akidah akhlak is able to attract students’ attention by delivering material
with delivery strategies, organizational strategies and material management
strategies based on Reigeluth theory.

This research focused on 1) What are the delivery strategies of akidah akhlak
teacher to instill students’ commendable attitude at State Islamic Elementary
School 3 Tulungagung? 2) What are the organizational strategies of akidah akhlak
teacher to instill students’ commendable attitude at State Islamic Elementary
School 3 Tulungagung? 3) What are the material management strategies of akidah
akhlak teacher to instill students’ commendable attitude at State Islamic Elementary
School 3 Tulungagung?

This research used descriptive qualitative approach. The data sources are
Akidah Akhlak teachers, principal, deputy of curriculum and students. The data
collection techniques used were observation, interview, and documentation. The
data analysis techniques used were data reduction, data presentation, and
verification.

The result of this research are: First, the delivery Strategies are classified into
3 (three), 1) Learning media, by using human-based media, audio-visual-based
media, and printed media. 2) The interaction of students with learning media using
strategies of showing pictures between the good and the bad (example non
example), students become very attracted into learning and make interactions
between students and teachers getting closer. 3) The structure of teaching and
learning using group pattern by discussion and individual pattern by independent
tasks. Second, the learning organizational strategies are classified into 2 (two), 1)
The micro strategy using the concept of storytelling. 2) The macro strategy using
the concept of good communication and exemplary approach. Third, the material
management strategies are classified into 4 (four), 1) Scheduling the use of learning
strategies is carried out using the lecture method and video shows from YouTube.
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2) Making notes on the progress of students' learning by providing knowledge
assessments, attitude assessments and skills assessments and by liaison book. 3)
Motivational management is carried out by storytelling. 4) Learning control is

carried out by providing a learning agreement (learning contract) and through a
liaison book.

Xvil



udla

(o Ol g S BUAY) Lpaid alaal) Lnil i (o sinll ans aalal) Al
Mo ga) gl g ¥ Ape sSall Anadlu) Alaiy) A aall A A5 sadall (e DA
A ¢ Ay A paall alee aglad ¢ VY Y2 OVATY OV auill 8 caaslall Aal ) i LgiiiS
isn) sl A ol BaaduY )l den ) o ) Daalal daaderll o slell 5 2 53
bl QBN i Al e il (YA Y Y

Aay KU BYAY) el dduad) yia) s ) clalsl)

aigh S g ga) g o) g8 ¥ A sSadl A DY) A0IEY) A aall 8 Caad) 13a e
I &Y pe 5 A& ol lady) (ams dlia G s e 3AYI U< e
Lelaial s L o 85ty O 2] 1 (3 oS0 Bapad) el ) juiad A yaall 028 J8 (g
G Q4 Al gl A db&.ej ?@uy?@u\wﬁdtmduau\wm}\&b@
ANy A aall 8 oSl Ol daie Jl ey a3y Ol dnila J81 BMAY) 5 sa48al)
o Mall bl Cada BIAY)  saiall alea qabiion i sal il i ¥ e sSall dpadlay)
5l bl il 5 Apeplatill a5 o) Clas) i g ol sall apai DA
o sbal 5 4 el e o) all

Lpail SRV saded) alea adodt Cloagdl il & Lo () e sl 1 S
Lo (¥ Sgisnl sl ¥ Ape sSall Apadly) Alaiyy) A jaall 8 CodUall Ay U (3MRY)
Ayl 8 CoDUall Ay KU (AN dpatil (SIUAY 5 Basall alra dparhasi ciladl in) A
alaal 3 gall 3l Slaad) Yl o L (V Smisnl migdel ¥ dae Sal) dsadlay) anlaiy)
Y de sSall A D) Aty A yaal) 8 DUl Ay HSI) (MAY) il BMAY) 5 Bagial)
; Sl @il s

GIAY 5 sal) alaa ;llull jabas o sl a5l zeiall Candl 3a a3l
sl o Leddivdl UL pes s il COUall s aliall JiS g5 ol
lea ye 9 calilud) Jalss R il il Judad enlig) el d.u).d\} eall g
Leie (3ol

m:_al:.\\.u}(\ g.\)ué\ (—;.\lu.d\ Glaadd) yil g_n.u.a.a.a c‘)’j\ (R ¢aanl) \JA C..a\_u
Jeld (Y Ac sadaall Jailusgll 5 A sanuall g 4 pall Jailas sll 5 ey pliall Jailas gl alasidy
Gaady GQdlly Al G sl (e Slal yiul ahaiuly aladll Lils g ae GO
cuoall JSa (7 el g GO G Jeléil) e (50 i g aladll ) 32k Ul
i) algal) ddassd 5y (53,4l Jaaill 5 LS8N Ao 53 G sanall Jand aladinly alaill
ARl A8E Danl i) () epand ) Apandail) adal) Clliad) jiu) Catial o (G
i B ad saill zeill s il JuaiV) alasiuly 40 Gas) 1) (Y panaill o
abeall Clagl i) aladind A gas 385 () ¢ Ayl ) o) sall 3513 Claal i) Cayias
e Joa llaaDlall cpsdi (Y . sisn e sl (g e 5 B dalaall 43y )l aladinly
GUS 5 Ol lgall ansiy a8 gall Cllapip 4 jrall Cilapdi b 5 A (o Ol gl

XViil



die JDA (e bl Sl 3 (€ Al s s (e Ay el 3l (T JLaiy)
Jlai¥) S A (a5 ol

X1X



